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ABSTRAK
Rahel. Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah dan Norma Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Moral Pajak Sebagai Variabel Intervening. Dibimbing oleh Ibu Eka Febriani. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir dengan moral pajak sebagai variabel Intervening. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 200 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer berupa kuesioner. Alat analisis data yang digunakan adalah SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan norma sosial dan moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan kepada pemerintah dan norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak. Kepercayaan kepada pemerintah dan norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak.

Kata Kunci: Kepercayaan kepada Pemerintah; Kepatuhan Wajib Pajak; Moral Pajak; Norma Sosial.
ABSTRACT

Rahel. The Effect of Trust in Government and Social Norms on Tax Compliance with Tax Morale as an Intervening Variable. Supervised by Mrs. Eka Febriani. This study aims to examine the effect of trust in government and social norms on the tax compliance of self-employed individual taxpayers who perform freelancers registered with KPP Pratama Samarinda Ilir with tax morale as an intervening variable. In determining the sample, this study used Isaac and Muchael’s formula with a sample of 200 respondents who met the criteria. The data used in this study was primary data in the form of questionnaires. The data analysis tool used was SmartPLS 4.0. The results of this study indicate that trust in government does not have a significant effect on tax compliance. Meanwhile, social norms and tax morale have a significant and positive effect on tax compliance. Trust in government and social norms have a significant and positive effect on tax morale. Trust in government and social norms have a significant and positive effect on tax compliance through tax morale.
Keywords: Trust in Government; Tax Compliance; Tax Morale; Social Norms .
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas UU Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dalam Pasal 1 ayat (1) mendefinisikan pajak sebagai kontribusi wajib orang pribadi atau badan yang dibayarkan kepada negara, memiliki unsur memaksa, tidak memperoleh balasan secara langsung, serta digunakan dalam membiayai kebutuhan negara. Oleh karena itu, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang memegang peran penting dalam keberlangsungan pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pembangunan nasional ini membutuhkan banyak dana yang salah satunya berasal dari pajak, selain itu juga diperlukan perencanaan yang matang agar dapat mewujudkan cita-cita bangsa melalui pembangunan berkelanjutan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Karena itulah, kepatuhan wajib pajak merupakan faktor krusial yang menjadi penentu dalam keberhasilan sistem perpajakan suatu negara. Dengan meningkatkan kepatuhan wajib pajak, penerimaan pajak negara juga akan meningkat yang pada akhirnya akan memberikan manfaat bagi kesejahteraan rakyat dan kemajuan negara melalui pembangunan berkelanjutan. 
Tabel 1.1 Data Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT
	Tahun
	Rasio Kepatuhan

	2020
	77,63%

	2021
	84,07%


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 1.1 Sambungan
	Tahun
	Rasio Kepatuhan

	2022
	86,8%

	2023
	86,97%

	2024
	85,75%

	2025
	71% 


Sumber: DDTCNews.com (2025)
	Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak yang dilansir dari DDTCNews.com dapat dilihat bahwa tren kepatuhan pelaporan SPT Tahunan PPh terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pemerintah yang telah berupaya keras untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, baik melalui penegakan hukum secara represif (menekan atau memaksa) dan juga sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh. Kemudian, diimbangi dengan pendekatan persuasif (membujuk atau mengarahkan) seperti edukasi, sosialisasi dan peningkatan pelayanan publik di bidang perpajakan. Fenomena meningkatnya kepatuhan pelaporan SPT Tahunan PPh ini menjadi sorotan yang sangat menarik. Peningkatan kepatuhan wajib pajak ini tidak hanya dilihat dari jumlah wajib pajak yang meningkat, tetapi juga dari peningkatan nilai pajak yang disetor ke kas negara dan menjadi gambaran positif akan perkembangan kepatuhan wajib pajak. 
	Kepatuhan wajib pajak terdiri dari wajib pajak badan dan wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak orang pribadi memiliki jumlah sekitar 17,2 juta, yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah wajib pajak badan yang hanya sekitar 2 juta. Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas mempunyai kewajiban untuk  melaporkan SPT Tahunan. Berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2017 tentang KUP mengungkapkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas adalah orang pribadi bukan karyawan, tetapi mempunyai hak dan kewajiban perpajakan serta tidak memiliki hubungan kerja dengan suatu entitas.
	Fenomena kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang rendah terjadi di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hal ini dapat dilihat dari jumlah wajib pajak pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir pada tabel berikut ini:
Tabel 1.2 Data WPOP Pekerja Bebas di KPP Pratama Samarinda Ilir
	No.
	Tahun
	Jumlah WP Terdaftar
	Jumlah WP yang Melakukan Pembayaran Pajak
	Jumlah Pembayaran Pajak

	1
	2021
	479
	85
	3.115.492.373

	2
	2022
	505
	88
	2.381.793.500

	3
	2023
	532
	98
	1.613.815.976

	4
	2024
	545
	95
	1.864.707.273


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir
	Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak dari tahun 2021-2024 tidak sebanding dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar.  Pertumbuhan jumlah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar tidak serta merta meningkatkan pembayaran pajak, dan ditambah dengan kurangnya pemahaman wajib pajak terhadap sistem pemungutan pajak yang mengharuskan mereka menghitung dan melaporkan pajaknya  sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas sebagai objek penelitian.
	Teori atribusi yang dicetuskan oleh Heider (1958) menyatakan bahwa perilaku seseorang itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Teori atribusi ini jika dikaitkan dengan kepatuhan wajib pajak dapat menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal memengaruhi wajib pajak dalam berperilaku patuh atau tidak patuh. Dalam penelitian ini, kepercayaan kepada pemerintah dan moral pajak merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sedangkan, norma sosial sebagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakanya.  
	Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor berdasarkan berbagai literature dan penelitian terdahulu yang sudah banyak dilakukan. Menurut Kirchler (2007) ada 5 aspek yang mempengaruhi kepatuhan pajak, yaitu (1) politik (sistem perpajakan), (2) psikologi sosial (mental, perilaku, dan moral pajak), (3) pengambilan keputusan, (4) kewirausahaan, dan (5) interaksi antara otoritas pajak dan wajib pajak. Kemudian, Jackson & Miliron (1986) mengemukakan bahwa usia, jenis kelamin, status pekerjaan, tingkat pendidikan, tarif pajak, sumber penghasilan, tingkat penghasilan, sanksi, keadilan, kepatuhan rekan kerja, dan etika atau moral pajak merupakan faktor kepatuhan pajak. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji faktor moral pajak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan karakteristik moral pajak sebagai variabel mediasi terkait kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. 
	Kepercayaan kepada pemerintah mengacu keyakinan dan harapan positif masyarakat kepada pemerintah terhadap kejujuran dan komitmen pemerintah dalam menjalankan tugas dan fungsinya demi mewujudkan kesejahteraan bersama. Rendahnya kepercayaan kepada pemerintah dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santi (2019) dan Silaen & Helmy (2024)  menunjukkan hasil bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan wajib pajak dengan tingkat kepercayaan yang tinggi kepada pemerintah biasanya menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan wajib pajak yang kurang atau tidak memiliki kepercayaan kepada pemerintah. Penelitian oleh Sari & Mashuri (2022) menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap moral pajak, karena semakin tinggi kepercayaan masyarakat pada pemerintah dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat moral pajak masyarakat sehingga mampu mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak. Meskipun demikian, pada beberapa penelitian justru menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan penelitian (Theodore & Jonnardi, 2024) menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu, penelitian dilakukan oleh Cahyonowati (2011) menunjukkan bahwa moral pajak wajib pajak pribadi tidak dipengaruhi oleh kepercayaan kepada pemerintah.
	Norma sosial berasal dari interaksi sosial yang terjadi di antara anggota kelompok tertentu (Silaen & Helmy, 2024). Interaksi sosial ini yang membentuk cara pandang masyarakat dan tanggapan mereka terhadap apa pun yang berkaitan dengan isu lingkungan sekitar. Selain itu norma sosial juga menggambarkan faktor eksternal yang mempengaruhi kecenderungan individu terhadap nilai atau keyakinan tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) menunjukkan bahwa norma sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Fauzihardani (2024) menunjukkan bahwa norma sosial seperti lingkungan terdekat tidak dapat mempengaruhi wajib pajak untuk patuh.  Selain itu, moral pajak dapat dipengaruhi oleh norma sosial secara signifikan dan positif (Roseptia & Fitriandi, 2023). 
	Moral pajak merupakan faktor internal yang mampu membuat wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakannya selain kepercayaan kepada pemerintah. Kepercayaan terhadap penggunaan dana pajak secara bertanggung jawab demi kepentingan publik akan berdampak positif dalam meningkatkan moral pajak, moral pajak yang tinggi akan mendorong kepatuhan pajak karena merasa terdorong untuk membayar pajak, bukan karena takut terhadap sanksi, tetapi karena keyakinan moral wajib pajak. Kepercayaan kepada pemerintah serta norma sosial berpotensi dalam meningkatkan moral pajak yang akan berdampak positif bagi peningkatan kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh moral pajak secara signifikan dan positif menurut hasil penelitian dari Saputra et al. (2023).  Hasil penelitian Supriyati et al. (2024) menunjukkan hasil bahwa moral pajak dapat menjadi mediator dalam pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil berbeda didapat dari penelitian yang dilakukan oleh Suramaha et al. (2020) yang menunjukkan bahwa moral pajak tidak dapat menjadi mediator dalam pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Berdasarkan dari perbedaan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Variabel yang digunakan dan objek penelitian membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada saat ini baru ditemukan hubungan antara kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak yang di mediasi oleh moral pajak, dan belum ada penelitian mengenai peran mediasi moral pajak dalam hubungan antara norma sosial dan kepatuhan wajib pajak. 
	Berdasarkan hal yang telah disampaikan diatas, memberikan motivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah dan Norma Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Moral Pajak Sebagai Variabel Intervening”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. Apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah norma sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap moral pajak?
4. Apakah norma sosial berpengaruh terhadap moral pajak?
5. Apakah moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
6. Apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak?
7. Apakah norma sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini selaras dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Untuk menganalisis pengaruh norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak;
3. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap moral pajak;
4. Untuk menganalisis pengaruh norma sosial terhadap moral pajak;
5. Untuk menganalisis pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak;
6. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak;
7. Untuk menganalisis pengaruh norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak.
1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna sebagai alat pembuktian teori yang dikemukan dalam penelitian, yaitu teori atribusi yang dikaitkan dengan perilaku manusia yang dipengaruhi oleh kepercayaan kepada pemerintah dan norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak dengan dimediasi oleh moral pajak.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dapat tercapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Bagi KPP Pratama Samarinda Ilir
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi instansi terkait, khususnya KPP Pratama Samarinda Ilir sehingga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperbaiki hal yang menjadi kekurangan dari instansi terkait sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan perpajakan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak dan pelaporan SPT.
b) Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada wajib pajak tentang perpajakan, sehingga meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak.
3. Manfaat Kebijakan/Regulasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kepada Kementerian Keuangan sebagai pembuat kebijakan untuk meningkatkan efisiensi pemungutan pajak yang lebih efektif dan berorentasi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. 
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2.1 Landasan Teori
Teori atribusi merupakan teori ilmu psikologi yang dikemukakan oleh Heider. Menurut Heider (1958) teori atribusi adalah kerangka kerja untuk memahami setiap individu dalam menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Menurut Robbins & Judge (2015) menjelaskan bahwa teori atribusi menyatakan bahwa ketika individu mengamati perilaku seseorang, individu tersebut berusaha untuk menentukan perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. Perilaku yang disebabkan faktor internal merupakan perilaku yang berasal dari kendali pribadi individu itu sendiri, seperti kepribadian, kesadaran, motivasi dan kemampuan. Sebaliknya, perilaku yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi di luar kendali pribadi individu yang berasal dari lingkungan sekitar sehingga dapat mempengaruhi individu untuk berperilaku, seperti kondisi sosial, pandangan masyarakat, atau pengaruh sosial dari orang lain. Dapat disimpulkan bahwa ketika menentukan suatu perilaku maka sikap dan karakter tersebut akan muncul dengan sendirinya dari perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.
Konsep teori atribusi memiliki relevansi dengan topik penelitian ini yakni kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi wajib pajak berperilaku patuh atau tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya adalah kepercayaan kepada pemerintah dan moral pajak. Sedangkan, norma sosial merupakan faktor eksternal yang mampu untuk membuat wajib pajak berperilaku patuh atau tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya.
2.2 Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan artinya patuh atas aturan yang berlaku, sedangkan wajib pajak ialah orang pribadi atau badan yang memiliki hak dan wewenang sesuai dengan  peraturan perundang-undangan yang berlaku. Resmi (2019) menjelaskan bahwa kepatuhan pajak adalah suatu keadaan ketika wajib pajak memenuhi semua kewajiban dan hak perpajakannya. Menurut Rahayu (2017) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku di suatu negara. Gunadi (2013) mengemukakan bahwa kepatuhan wajib pajak menggambarkan suatu keadaan wajib pajak dalam melaksanakan semua kewajibannya dan memenuhi hak dan kaitannya dengan perpajakan. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah sikap dan perilaku wajib pajak dalam memenuhi semua hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Hal ini mencakup pemenuhan kewajiban melaporkan dan membayar pajak tepat waktu, serta memahami hak-hak perpajakan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak memiliki dua jenis kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah keadaan ketika wajib pajak memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan, sedangkan kepatuhan material adalah keadaan ketika wajib pajak memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan material perpajakan selaras dengan isi dan jiwa hukum perpajakan yang berlaku.
	Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh Menteri Keuangan No.39/PMK.03/ 2018 bahwa wajib pajak dianggap patuh apabila memenuhi kriteria sesuai dengan ketetapan Direktorat Jenderal Pajak yaitu:
1. Tepat waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT);
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang sudah mendapatkan izin untuk diangsur atau menunda pembayaran pajak;
3. Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut;
4. Tidak pernah dipidana karena melalukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
	Adapun indikator dari kepatuhan wajib pajak menurut Rahayu (2020) yaitu sebagai berikut:
1. Menghitung pajak terutang sesuai peraturan perpajakan dengan tepat;
2. Menyetor atau membayar pajak yang terutang tepat waktu; dan
3. Melaporkan pajak dan perhitungannya yang sudah dibayar dengan tepat.
2.3 Kepercayaan kepada Pemerintah
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepercayaan merupakan harapan dan keyakinan seseorang terhadap kejujuran, kebaikan, dan lain sebagainya dari orang lain. Menurut Kichler et al (2008) mendefinisikan bahwa kepercayaan kepada pemerintah merupakan suatu kepercayaan yang diberikan oleh kelompok maupun seseorang kepada pemerintah, bahwa pemerintah bekerja untuk kebaikan masyarakat. Jimenez & Iyer (2016) menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah adalah kesediaan warga negara untuk menerima tindakan pemerintah, meskipun mereka tidak dapat secara langsung mengendalikan tindakan tersebut. Kepercayaan kepada pemerintah adalah sikap wajib pajak atau masyarakat kepada pemerintah terhadap tindakan, sikap, dan moralitas yang tercermin dari kebijakan pemerintah yang pro pada kepentingan masyarakat (Latief et al, 2020). Secara keseluruhan, kepercayaan kepada pemerintah merupakan pandangan masyarakat terhadap integritas dan efektivitas pemerintah dalam menjalankan tugasnya. Ketika pemerintah mampu memenuhi harapan dan keinginan masyarakat akan meningkatkan kepercayaan, tetapi jika tidak akan menurunkan kepercayaan kepada pemerintah.
	Indikator kepercayaan kepada pemerintah menurut Latief et al (2020), yaitu sebagai berikut:
1. Kepercayaan terhadap sistem pemerintah;
2. Kepercayaan kepada sistem hukum; dan
3. Kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dikembalikan kembali ke rakyat.
	Indikator kepercayaan kepada pemerintah menurut Purnamasari et al., (2017), yaitu sebagai berikut:
1. Percaya kepada pemerintahan yang ada;
2. Kepercayaan pada lembaga peradilan;
3. Percaya kepada pemungutan pajak yang dialokasikan kembali kepada rakyat; dan
4. Percaya kepada pihak pemungut pajak.
2.4 Moral Pajak 
Menurut KBBI, moral merupakan ajaran tentang baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Menurut Torgler & Schneider (2005) menjelaskan bahwa moral pajak mengacu pada motivasi ataupun kemauan seseorang untuk mematuhi dan membayar pajak, sehingga berkontribusi secara sukarela pada negara. Menurut Cummings et al (2006) menjelaskan bahwa moral pajak merupakan motivasi intrinsik atau dorongan untuk membayar pajak yang berasal dari kewajiban moral untuk membayar pajak karena pembayar ingin berkontribusi pada masyarakat . Luttmer & Singhal (2014) mendefinisikan moral pajak sebagai istilah umum yang menggambarkan motivasi non ekonomi sehubungan dengan kepatuhan pajak, motivasi intrinsik untuk membayar pajak atau merasa bersalah apabila tidak membayar pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa moral pajak mengacu pada motivasi intrinsik yang mendorong kemauan sukarela seseorang untuk berkontibusi pada negara dengan patuh dan melakukan kewajiban perpajakannya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi moral pajak menurut Frey & Torgler (2007) antara lain adalah kepercayaan terhadap instansi pemerintah, sejumlah sifat-sifat manusia, pelayanan yang diberikan oleh pemerintah, dan adanya kejujuran. Selain itu, Horodnic (2018) juga menjelaskan beberapa faktor yang dibagi menjadi tiga kategori utama yaitu: lembaga formal yang mencakup faktor-faktor yang terkait dengan tata kelola dan kondisi struktural negara; lembaga informal yang mencakup pengaruh sosial; dan karakteristik sosio-demografis dan nilai-nilai pribadi.
Dilansir dari pajakku.com yang ditulis oleh Tambunan (2022), Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) selaku organisasi yang memiliki misi dalam mewujudkan perokonomian global yang kuat, bersih dan berkeadilan mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi moral pajak yaitu kepuasan terhadap pelayanan publik, kepercayaan kepada pemerintah, dan tanggapan atas korupsi. Menurut OECD, rendahnya moral pajak pada wajib pajak akan sangat mempengaruhi tingkat kepatuhan dan penerimaan pajak negara.
Indikator moral pajak menurut Hananto et al (2023), yaitu sebagai berikut:
1. Sadar akan kewajiban warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak dengan benar;
2. Persepsi etika penghindaran pajak jika kemungkinan tertangkap rendah; dan
3. Taat aturan hukum perpajakan.
Indikator moral pajak menurut Nurhidayati et al (2021), yaitu sebagai berikut:
1. Tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela;
2. Membayar pajak merupakan kewajiban sebagai warga negara; dan
3. Tidak membayar pajak merupakan termasuk pencurian.
2.5 Norma Sosial
Norma merupakan patokan perilaku dalam suatu kelompok masyarakat, sedangkan sosial adalah segala hal yang berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan sosialnya. Cialdini & Trost (1998) mendefinisikan norma sosial sebagai aturan dan parameter anggota suatu kelompok untuk memberikan interpretasi perilaku sosial tanpa adanya kekuatan hukum. Norma sosial merupakan aturan yang mengatur apa yang harus dan tidak boleh dilakukan orang berdasarkan lingkungan dan keadaan sosial mereka (Hechter & Opp, 2001).  Norma sosial dihubungankan dengan suatu kelompok masyarakat seperti keluarga, pasangan, teman, orang kepercayaan, serta kenalan bahkan suatu kelompok organisasi (Primasari & Mutmainah, 2022). Norma sosial merupakan aturan yang mengatur perilaku individu suatu kelompok masyarakat, yang menjadi pedoman dalam menentukan yang dianggap baik atau tidak baik dalam konteks sosial tertentu. Dengan demikian, norma sosial membantu individu dalam memberikan interpretasi terhadap perilaku sosial berdasarkan lingkungan dan keadaan sosialnya.
Indikator norma sosial menurut Nurhidayati et al (2021) yaitu sebagai berikut:
1. Wajar tidak membayar pajak karena kemungkinan ketahuan untuk tidak membayar pajak kecil;
2. Wajar tidak membayar pajak jika banyak orang juga tidak membayar pajak; dan
3. Wajar tidak membayar pajak dengan jujur jika jumlah yang tidak dibayarkan sedikit.
Indikator norma sosial menurut Jimenez & Iyer (2016) yaitu sebagai berikut:
1. Taat membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan;
2. Merasa malu dengan lingkungan karena tidak membayar pajak; dan
3. Taat membayar pajak karena pengaruh dari lingkungan.
2.6 Penelitian Terdahulu
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam menyusun penelitan ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Supriyati et al., (2024)
	Variabel Independen:
1. Persepsi Keadilan;
2. Kepercayaan Kepada Pemerintah;
3. Lingkungan Wajib Pajak.
Variabel Mediasi:
1. Moral Pajak
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Persepsi keadilan dan kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Persepsi keadilan, kepercayaan kepada pemerintah dan lingkungan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak;
3. Lingkungan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;
4. Moral pajak memediasi hubungan pengaruh persepsi keadilan dan kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak;
5. Moral pajak tidak memediasi hubungan pengaruh lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Sari & Fauzihardani, (2024)
	Variabel Independen:
1. Kepercayaan kepada Pemerintah;
2. Norma Sosial; dan
3. Sanksi Perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Perilaku Kepatuhan Pajak
	1. Kepercayaan kepada Pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku kepatuhan pajak;
2. Norma sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak;
3. Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku kepatuhan pajak.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Silaen & Helm, (2024)
	Variabel Independen:
1. Norma Sosial;
2. Kepercayaan kepada Pemerintah.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma sosial dan kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Saputra et al, (2023)
	Variabel Independen:
1. Moral Pajak;
2. Sanksi Pajak; dan
3. Kebijakan Pengampunan Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak, sanksi pajak, dan kebijakan pengampunan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Roseptia & Fitriandi, (2023)
	Variabel Independen:
1. Norma Sosial;
2. Norma Personal;
3. Faktor Sosio-Ekonomi
Variabel Moderasi:
1. Tingkat Pendidikan.
Variabel Dependen:
1. Moral Pajak
	1. Norma sosial dan norma personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak;
2. Faktor sosio-ekonomi tidak berpengaruh terhadap moral pajak;
3. Tingkat pendidikan tidak dapat menjadi pemediasi hubungan antara norma dan faktor sosio-ekonomi terhadap moral pajak.

	Sari & Mashuri, (2022)
	Variabel Independen:
1. Norma Sosial;
2. Keadilan Pajak;
3. Kepercayaan kepada Pemerintah.
Variabel Dependen:
1. Moral Pajak
	1. Norma sosial dan Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak;
2. Keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap moral pajak.

	Putri, (2021) 
	Variabel Independen:
1. Norma Sosial
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Latief et al, (2020)
	Variabel Independen:
1. Kepercayaan kepada Pemerintah;
2. Kebijakan Insentif; dan
3. Manfaat Pajak
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah, kebijakan insentif, dan manfaat pajak secara simultan dan parsial berpengaruh positif  terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Asih & Adi, (2020)
	Variabel Independen:
1. Moral Pajak;
2. Budaya Pajak;
3. Tarif Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak, budaya pajak, dan tarif pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Tabel 2.1 Sambungan
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Sari & Hermanto, (2020)
	Variabel Independen:
1. Kepercayaan;
2. Keadilan Prosedural;
3. Moral Perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Kepercayaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Keadilan prosedural tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;
3. Moral Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Suramaha et al, (2020)
	Variabel Independen:
1. Kepercayaan kepada Pemerintah;
2. Efektivitas Sistem Perpajakan; dan
3. Sanksi Pajak.
Variabel Intervening:
1. Moral Pajak
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Kepercayaan kepada Pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak;
3. Efektivitas sistem perpajakan berperpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
4. Efektivitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap moral pajak;
5. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak dan kepatuhan wajib pajak;
6. Moral pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
7. Moral pajak tidak dapat memediasi pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi dapat memediasi pengaruh efektivitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

	Jimenez & Iyer, (2016)
	Variabel Independen:
1. Norma Sosial;
2. Kepercayaan kepada Pemerintah;
3. Persepsi Keadilan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Norma sosial, kepercayaan kepada pemerintah, dan persepsi keadilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep



2.8 Pengembangan Hipotesis
2.8.1 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Perilaku individu oleh wajib pajak berupa berperilaku patuh atau tidak patuh. Perilaku tersebut dapat dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang  dapat memengaruhi wajib pajak untuk berperilaku patuh adalah kepercayaan kepada pemerintah. Kepercayaan kepada pemerintah merupakan sikap dan pandangan wajib pajak terhadap pemerintah dalam melaksanakan kebijakan dan tugas pemerintah. Kepercayaan kepada pemerintah menjadi salah satu faktor penting dalam menetapkan norma kepatuhan terhadap pajak. Kepercayaan kepada pemerintah dapat mempengaruhi wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya karena wajib pajak percaya bahwa pajak yang dibayarkan tersebut akan digunakan untuk kepentingan umum, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan fasilitas layanan kesehatan yang bermanfaat bagi masyarakat. Hal tersebut membuat wajib pajak merasa bahwa kontribusinya bermakna dan memdapatkan kembali manfaat dalam bentuk kesejahteraan bersama.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati et al (2024), Silaen & Helmy (2024), Sari & Fauzihardani (2024), dan Latief et al (2020) menunjukkan hasil bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya kepercayaan wajib pajak terhadap kejujuran, kualitas pelayanan, dan transparansi yang ditunjukkan oleh otoritas pajak akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.8.2 Pengaruh Norma Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut teori atribusi, perilaku individu termasuk kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak adalah norma sosial. Norma sosial yaitu aturan dan harapan perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosial dan mempengaruhi perilaku wajib pajak. Norma sosial memiliki peran penting yang secara tidak langsung mempengaruhi sistem kehidupan masyarakat dalam mengendalikan setiap bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Norma sosial dibentuk berlandaskan pengaruh dari lingkungan sosial yang dianggap penting oleh wajib pajak seperti keluarga, pasangan, teman, dan masyarakat. Jika dalam sebuah lingkungan sosial terdapat keluarga, teman, dan tetangga yang membayar pajak tepat waktu dan memenuhi kewajiban perpajakannya, maka tindakan patuh tersebut dapat membentuk norma yang diterima secara luas dan terpuji. Hal ini membuat wajib pajak merasa tertekan secara sosial untuk patuh, karena terpengaruh oleh keluarga, pasangan, teman, dan orang yang dipercaya. Namun jika dalam lingkungan sosial wajib pajak melihat keluarga, teman, dan tetangga menghindari pajak tanpa ada konsekuensi yang berarti, maka menyebabkan norma sosial di lingkungan wajib pajak tidak mendukung kepatuhan, bahkan sangat mungkin mendorong terjadinya perilaku tidak patuh terhadap kewajiban perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silaen & Helmy (2024), Putri (2021), dan Jimenez & Iyer (2016) menunjukkan hasil bahwa norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak pengaruh dalam lingkungan sosial yang menaati peraturan perpajakan dan memenuhi kewajiban perpajakannya, maka akan semakin baik pula pengaruhnya terhadap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan berdampak positif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Norma sosial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.8.3 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah terhadap Moral Pajak
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu wajib pajak dipengaruh oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi wajib pajak untuk memiliki moral pajak adalah kepercayaan kepada pemerintah. Kepercayaan kepada pemerintah merupakan sikap atau keyakinan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kepercayaan kepada pemerintah memiliki hubungan yang erat dengan moral pajak.  Wajib pajak yang percaya kepada pemerintah cenderung memiliki keyakinan bahwa pemerintah mengalokasikan dana pajak dengan efektif dan efisien untuk kepentingan umum, seperti pembangunan infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan. Keyakinan tersebut dapat memicu wajib pajak memiliki moralitas dan tanggung jawab sosial. Perasaan inilah yang mendorong wajib pajak untuk merasa terikat secara moral untuk melakukan kewajiban perpajakannya, karena percaya bahwa kontribusi pajak akan digunakan untuk kebaikan bersama. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati et al (2024) ,Sari & Mashuri (2022), dan Suramaha et al (2020) menemukan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan kepada pemerintah, semakin kuat pula rasa tanggung jawab moral untuk membayar pajak. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan kepada pemerintah terhadap pengalokasian dana pajak akan melemahkan moral pajak dan meningkatkan potensi ketidakpatuhan. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap moral pajak.
2.8.4 Pengaruh Norma Sosial terhadap Moral Pajak
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruh oleh faktor internal dan faktor eksternal. Norma sosial merupakan sebuah aturan perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosial masyarakat yang memengaruhi moral pajak sebagai faktor eksternal. Wajib pajak yang berada di lingkungan sosial yang menaati peraturan perpajakan dan memenuhi kewajiban perpajakannya cenderung memiliki moral pajak yang tinggi, karena wajib pajak merasa terikat secara moral untuk mengikuti norma-norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Ketika dalam sebuah lingkungan sosial ada keluarga, teman, dan tetangga yang memiliki moralitas pajak yang tinggi, hal ini akan menciptakan tekanan sosial bagi wajib pajak untuk memiliki moral pajak yang sama. Wajib pajak akan terpengaruh oleh lingkungan dengan tingkat moral pajak yang tinggi akan menjadikan nilai norma tersebut sebagai standar perilaku yang diterima dan diharapkan. Moral wajib pajak yang dipengaruhi dari norma sosial akan membentuk keyakinan bahwa memenuhi kewajiban pajak merupakan tindakan yang benar dan bertanggung jawab.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roseptia & Fitriandi (2023) dan Sari & Mashuri (2022) yang menunjukkan bahwa norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap moral pajak. Hal ini membuktikan bahwa norma sosial yang positif dan kuat terkait dengan perilaku kepatuhan wajib pajak akan secara bertahap membentuk dan memperkuat moral wajib pajak. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4 : Norma sosial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap moral pajak.
2.8.5 Pengaruh Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruh oleh faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu. Jadi, faktor internal yang memengaruhi wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya adalah moral pajak. Moral pajak merupakan motivasi intrinsik yang mengacu pada keyakinan dan nilai-nilai individu mengenai kewajiban moral untuk melakukan kewajiban perpajakannya. Moral pajak sebagai keyakinan wajib pajak mengenai memenuhi kewajiban perpajakan akan membentuk landasan motivasi intrinsik terhadap kepatuhan. Wajib pajak yang memiliki moral pajak yang tinggi cenderung mempunyai keyakinan kuat bahwa memenuhi membayar pajak merupakan tanggung jawab sosial dan tindakan yang benar secara moral dalam berkontribusi terhadap kesejahteraan rakyat. Keyakinan ini yang memicu perasaan untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al (2023), Suramaha et al (2020), Asih & Adi (2020), dan  Sari & Hermanto (2020) yang menunjukkan hasil bahwa moral pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib. Hal ini membuktikan bahwa moral pajak yang tinggi menciptakan dorongan dalam diri wajib pajak untuk patuh, dengan semakin kuat keyakinan dan nilai-nilai moral wajib pajak terkait kewajiban perpajakan akan semakin besar kemungkinan wajib pajak berperilaku patuh. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H5 : Moral pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.8.6 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Moral Pajak
Teori atribusi sebagai kerangka kerja yang menjelaskan penyebab perilaku individu. Teori ini menjelaskan peran penting faktor internal dan faktor eksternal. Dalam konteks kepatuhan wajib pajak, kepercayaan kepada pemerintah merupakan faktor internal yang secara tidak langsung memengaruhi kepatuhan pajak melalui moral pajak. Wajib pajak memiliki kepercayaan kepada pemerintah berdasarkan persepsi atas akuntabilitas dan transparansi dalam mengelola keuangan negara. Kepercayaan terhadap penggunaan dana pajak secara bertanggung jawab demi kepentingan publik akan berdampak positif dalam meningkatkan moral pajak, yaitu kesadaran etis dan tanggung jawab sosial untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan sukarela. Hal ini membentuk keyakinan membayar pajak sebagai kewajiban moral untuk berkontibusi pada kesejahteraan bersama. Moral pajak yang tinggi akan mendorong kepatuhan pajak karena merasa terdorong untuk membayar pajak, bukan karena takut terhadap sanksi, tetapi karena keyakinan moral wajib pajak. Semakin tinggi tingkat kepercayaan kepada pemerintah akan memicu moral pajak yang tinggi dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Moral pajak mampu memediasi pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif berdasarkan hasil penelitian oleh Supriyati et al (2024). Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan kepada pemerintah akan semakin meningkatkan moral pajak dan berdampak positif terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H6 : Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak.
2.8.7 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Moral Pajak
Menurut konsep teori atribusi yang menekankan peran penting faktor internal dan eksternal dalam membentuk sebuah perilaku. Dalam konteks kepatuhan pajak, norma sosial merupakan faktor eksternal yang mengatur perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosial. Wajib pajak yang hidup di lingkungan sosial yang menaati peraturan perpajakan dan memenuhi kewajiban perpajakannya cenderung memiliki moral pajak yang tinggi, karena wajib pajak merasa terikat secara moral untuk mengikuti norma-norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Norma yang terbentuk dari lingkungan sosial mendorong wajib pajak untuk memiliki moralitas pajak yang tinggi, sehingga kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Moral pajak yang tinggi akan membuat wajib pajak merasa bertanggung jawab secara moral untuk berkontibusi pada kesejahteraan bersama karena percaya bahwa hal tersebut merupakan tindakan yang benar sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan sosial yang akan mendorong niat untuk patuh wajib pajak. Dengan kata lain, norma sosial yang mendukung perilaku patuh wajib pajak akan memicu moral pajak yang tinggi dan berdampat positif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin kuat norma sosial yang meningkatkan moral pajak dalam diri wajib pajak, maka diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan konsep dan hasil-hasil penelitian empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H7 : Norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui moral pajak.

2.9 Model Penelitian
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Gambar 2.2 Model Penelitian


BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional Penelitian
3.1.1 Variabel Dependen 
Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu sikap dan perilaku wajib pajak orang pribadi pekerja bebas di yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir  yang taat atau patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Untuk mengukur kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas  khusus tenaga ahli, digunakan 5 (lima) indikator yang diadopsi untuk mengukur atau menilai tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No.39/PMK.03/ 2018 dan Rahayu (2020) dan disesuaikan dengan penelitian yaitu:
1. Menghitung pajak terutang sesuai peraturan perpajakan dengan tepat;
2. Membayar atau menyetor pajak terutang tepat waktu;
3. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT;
4. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak; dan
5. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindakan pidana di bidang perpajakan.
3.1.2 Variabel Independen 
3.1.4.1 Kepercayaan kepada Pemerintah
Kepercayaan kepada pemerintah ialah keyakinan dan harapan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir terhadap integritas, transparansi, akuntabilitas, dan niat baik pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya ketika pengambilan keputusan dan pengalokasian dana pajak untuk kepentingan publik, seperti pembangunan infrastuktur, kesehatan, dan pendidikan. Dalam mengukur kepercayaan kepada pemerintah, terdapat 4 (empat) indikator yang diadopsi dari Latief et al (2020) dan Purnamasari et al (2017)  dan disesuaikan dengan penelitian yaitu:
1. Kepercayaan kepada pemerintahan yang ada;
2. Kepercayaan terhadap sistem hukum;
3. Kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dialokasikan kembali kepada rakyat; dan
4. Kepercayaan kepada pihak pemungut pajak.
3.1.4.2 Norma Sosial
Norma sosial merupakan aturan dan pedoman perilaku wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang berlaku dalam lingkungan sosial dan mencerminkan nilai atau kebiasaan yang berasal dari keluarga, teman, dan tetangga dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam mengukur norma sosial, terdapat 3 (tiga) indikator yang diadopsi dari Nurhidayati et al (2021) dan Jimenez & Iyer (2016) dan disesuaikan dengan penelitian yaitu:
1. Taat membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan; 
2. Merasa malu dengan lingkungan karena tidak membayar pajak;
3. Taat membayar pajak karena pengaruh dari lingkungan.
3.1.3 Variabel Mediasi 
Moral pajak merupakan variabel mediasi dalam penelitian ini. Moral pajak mengacu pada motivasi atau keyakinan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir dalam mematuhi dan membayar pajak, untuk berkontribusi secara sukarela pada negara demi  kesejateraan bersama. Dalam mengukur moral pajak, digunakan (tiga) indikator dari Hananto et al (2023) dan Nurhidayati et al  (2021) yaitu:
1. Sadar akan kewajiban warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak dengan benar;
2. Taat aturan hukum perpajakan;
3. Tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela; dan
4. Tidak membayar pajak merupakan termasuk pencurian.
3.1.4 Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merupakan orang pribadi yang bukan karyawan yang melakukan pekerjaan dengan keahlian khusus untuk memperoleh penghasilan, tanpa terikat suatu hubungan kerja. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khusus tenaga ahli yaitu konsultan, pengacara, penilai, notaris, dokter, dan arsitek yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 






Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukur Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
	Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu sikap dan perilaku wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang taat atau patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
	1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT;
2. Menghitung pajak terutang sesuai peraturan perpajakan dengan tepat;
3. Membayar atau menyetor pajak terutang tepat waktu;
4. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak;
5. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindakan pidana di bidang perpajakan.
	Peraturan Menteri Keuangan Nomor 39/PMK.03/ 2018 & 
Rahayu (2020)

	Moral Pajak (M)
	Moral pajak mengacu pada motivasi atau keyakinan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir dalam mematuhi dan membayar pajak, untuk berkontribusi secara sukarela pada negara demi  kesejateraan bersama.
	1. Sadar akan kewajiban warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak dengan benar;
2. Taat aturan hukum perpajakan;
3. Merasa jika tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela; dan
4. Tidak membayar pajak merupakan tindakan pencurian.
	Hananto et al (2023) & Nurhidayati et al  (2021)

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	Kepercayaan kepada pemerintah ialah keyakinan dan harapan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir terhadap integritas, transparansi, akuntabilitas, dan niat baik pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya ketika pengambilan keputusan dan pengalokasian dana pajak untuk kepentingan publik, seperti pembangunan infrastuktur, kesehatan, dan pendidikan.

	1. Kepercayaan kepada pemerintah yang ada;
2. Kepercayaan terhadap sistem hukum;
3. Kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dialokasikan kembali kepada rakyat; dan
4. Kepercayaan kepada pihak pemungut pajak.
	Latief et al (2020) & Purnamasari et al (2017)


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 3.1 Sambungan
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Norma Sosial
(X2)
	Norma sosial merupakan aturan dan pedoman perilaku wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang berlaku dalam lingkungan sosial dan mencerminkan nilai atau kebiasaan yang berasal dari keluarga, teman, dan tetangga dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
	1. Taat membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan;
2. Merasa malu dengan lingkungan karena tidak membayar pajak;
3. Taat membayar pajak karena pengaruh dari lingkungan.
	Nurhidayati et al (2021) & Jimenez & Iyer (2016)



3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu untuk dianalisis dan menghasilkan kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khusus tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yaitu konsultan, pengacara, penilai, notaris, dokter, dan arsitek yang berjumlah 545 wajib pajak.
3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa sampel merupakan kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling. Incidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara insidental atau kebetulan bertemu dan dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang secara kebetulan ditemukan tersebut cocok sebagai sumber data penelitian. Jumlah populasi diketahui yaitu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir, maka perhitungan sampel penelitian ini menggunakan rumus Isaac dan Michael (Sugiyono, 2020). Berikut adalah rumus Isaac dan Michael:

Keterangan :
s	= Jumlah sampel yang diperlukan
N	= Jumlah Populasi
	=Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan, tingkat kesalahan 1% maka Chi kuadrat=6,634, tingkat kesalahan 5% maka Chi Kuadrat=3,841, dan tingkat kesalahan 10% maka Chi Kuadrat=2,706.
P	= Peluang benar (0,5)
Q	= Peluang salah (0,5)
d	=Perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata sampel (sampling error/tingkat kepresisioan sampel) = 5% = 0,05
		Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Samarinda Ilir jumlah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas pada tahun 2024 adalah sebanyak 545 wajib pajak. Dengan rumus Isaac dan Michael diatas dapat dihitung ukuran sampel dengan tingkat kesalahan adalah 10%, sehingga rumus Isaac dan Michael yang digunakan untuk menghitung sampel sebagai berikut:


182
		Jadi, sampel yang digunakan adalah sebanyak 182 wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat dari kuesioner yang diisi oleh wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khusus tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei menggunakan kuesioner dengan memberikan pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk ditanggapi dan kemudian diproses dan diuji. Variabel penelitian diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert akan menguraikan variabel menjadi indikator-indikator yang digunakan sebagai tolak ukur melalui pernyataan atau pertanyaan yang diajukan kepada responden. Kemudian responden akan diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan skala ukur yang telah ditentukan yaitu:
Tabel 3.2 Skala Likert
	Nilai Skor/Poin
	Keterangan
	Kode

	5
	Sangat Setuju
	SS

	4
	Setuju
	S

	3
	Netral
	N

	2
	Tidak Setuju
	TS

	1
	Sangat Tidak Setuju
	STS


Sumber: (Sugiyono, 2020)
3.5 Pilot Test
Pilot test merupakan uji awal yang bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas agar meyakinkan item kuisioner telah mencakupi dan benar menurut responden, dan responden juga diminta untuk memberikan masukan terhadap kuisioner jika ada item dalam kuisioner yang harus diperbaiki. Kuesioner pilot test disebarkan pada 40 responden yang bukan responden. Menurut Jogiyanto (2016) menjelaskan bahwa responden yang digunakan dalam pilot test tidak harus merupakan bagian dari populasi target, tetapi dapat berupa individual-individual terpilih yang memahami isu yang diteliti. Adapun kriteria responden untuk pilot test kuesioner penelitian ini merupakan mahasiswa Akuntansi angkatan 2022 yang mengambil konsentrasi atau perminatan Perpajakan. 
3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas pilot test pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS 4.0. Uji validitas dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya pertanyaan kuesioner yang disajikan meliputi pengukuran convergent validity dengan kriteria pengujian yang mempunyai loading factor ˃ 0,7.
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Item
	Outer loading
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,819
	Valid

	
	Y.2
	0,907
	Valid

	
	Y.3
	0,890
	Valid

	
	Y.4
	0,832
	Valid

	
	Y.5
	0,658
	Valid

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	X1.1
	0,838
	Valid

	
	X1.2
	0,931
	Valid

	
	X1.3
	0,569
	Valid

	
	X1.4
	0,741
	Valid

	Disambung ke halaman berikutnya
	
	
	



Tabel 3.3 Sambungan
	Norma Sosial (X2)
	X2.1
	0,858
	Valid 

	
	X2.2
	0,922
	Valid

	
	X2.3
	0,820
	Valid

	Moral Pajak (M)
	M.1
	0,737
	Valid

	
	M.2
	0,838
	Valid

	
	M.3
	0,840
	Valid

	
	M.4
	0,691
	Valid


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat hasil uji validitas pilot test telah memenuhi kriteria dengan loading factor ˃ 0,7, walaupun ada tiga indikator yang ˂ 0,7 tetapi indikator ini tetap dipertahankan karena selain melihat nilai dari loading factor, validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE yang akan dikatakan valid jika nilai AVE ˃ 0,5. Dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan pada penelitian ini telah valid.
3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pilot test pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS 4.0. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat jika nilai Cronbach’s alpha ˃ 0,7 kuesioner penelitian dinyatakan reliabel dan jika Cronbach’s alpha < 0,7, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.
Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test
	Variabel
	Cronbach’s alpha
	N of Items
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,880
	5
	Reliabel

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	0,836
	4
	Reliabel

	Norma Sosial (X2)
	0,842
	3
	Reliabel

	Moral Pajak (M)
	0,782
	4
	Reliabel


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk semua variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah di  atas 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan telah memenuhi syarat. Sehingga reliabilitas kuesioner ini cukup reliabel sebagai instrumen penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan sebagai teknik analisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data sampel dan populasi yang telah dikumpulkan dalam penelitian dan tidak mempunyai maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Statistik deskriptif menjelaskan tentang penyajian data dengan menggunakan tabel, grafik, uraian singkat, dan lain-lain.
3.6.2 Structural Equation Modeling (SEM)
Structual Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis atau menguraikan hubungan antar variabel dan memberikan kerangka komprehensif untuk menganalisis data yang kompleks. SEM adalah teknik analisis data multivariat yang memadukan unsur analisis faktor, model struktual, dan analisis regresi. Ada 3 macam hal yang dapat dilakukan SEM yaitu uji validitas dan reliabilitas instrumen (analisis faktor konfimation), pengujian model hubungan antar variabel (analisis jalur), serta memberikan model untuk prediksi pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel (analisis regresi). Karena jika menggunakan teknik persamaan regresi, maka penyelesaian model akan menjadi tidak efisien (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
3.6.3 Partial Least Square (PLS)
Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023) menjelaskan bahwa Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis data yang termasuk dalam Structual Equation Modeling (SEM). PLS adalah pendekatan yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian yang menguji model atau teori menjadi berbasis varian yang lebih bersifat predictive model. Analisis PLS terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran atau measurement model (outer model) yang menunjukkan bagiamana indikator merepresentasikan variabel laten untuk diukur dan model struktural atau structural modal (inner model) menunjukkan kekuatan estimasi antar konsep yang diukur.
3.6.4 Model Pengukuran (Outer Model)
3.6.4.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur suatu instrumen kuisioner dalam penelitian valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2020) uji validitas dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang teliti. Ghozali & Kusumadewi (2023) menyatakan suatu kuisioner dikatakan valid jika mempunyai loading factor di atas 0,7 terhadap konstruk yang dituju. Pengukuran ini dilakukan melalui convergent validity dan discriminant validity.
3.6.4.2 Convergent Validity
Convergent validity merupakan nilai loading factor  pada variabel laten dengan indikator-indikatornya, yang dinilai berdasarkan korelasi antara item score/compound score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. (Sihombing et al., 2022). Ghozali & Kusumadewi (2023) menjelaskan bahwa untuk mengukur convergent validity menggunakan outer loading dan AVE (Average Variance Extraced), apabila outer loading dan AVE ˃ 0,5 maka item tersebut dinyatakan valid.
3.6.4.3 Discriminant Validity
Discriminant validity digunakan dengan tujuan mengukur validitas untuk mengetahui sejauh mana konstruk laten berbeda dari konstruk lainnya. Untuk pengukuran discriminant validity perlu mempertimbangkan cross loading dan fornell-larcker criterion. Pada fornell-larcker criterion, discriminant validity akan terpenuhi jika akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasi dengan konstruk lain. Sedangkan, cross loading melihat apabila nilai loading masing-masing indikator terhadap konstruknya lebih besar dari pada nilai cross loadingnya. Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023) menyatakan bahwa nilai diskriminan yang baik adalah nilai dasar AVE yang harus lebih besar (disarankan diatas 0,5) daripada korelasi antara konstruk.
3.6.4.4 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa indikator sebagai alat ukur telah konsistensi dalam memberikan hasil pengukuran variabel penelitian, dengan melihat nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha (Sihombing et al., 2022). Indikator dikatakan reliabel jika nilai dari composite reliability lebih dari 0,7 dan nilai cronbach’s alpha diatas 0,7.
3.6.5 Model Struktural (Inner Model)
3.6.5.1 Uji R-Square (Koefisien Determinasi)
Uji R-square atau uji koefisien determinasi merupakan cara yang digunakan untuk menilai variabel dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh vaiabel independen (X), yang nilainya diharapkan antara 0-1. Nilai R-square sebesar ˃ 0,67 merupakan nilai koefisien determinasi yang kuat, jika nilai lebih 0,33 tapi kurang dari 0,67 maka menunjukkan koefisien determinasi moderat, dan nilai lebih dari 0,19 tapi kurang dari 0,33 maka menunjukkan koefisien determinasi yang lemah (Sihombing et al., 2022).
3.6.5.2 Uji F-Square
Uji F-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai F-Square sebesar 0,02 (lemah), 0,15 (moderat), dan 0,35 (kuat) (Sihombing et al., 2022).
3.6.5.3 Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (Path Analysis) merupakan pengembangan dari regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel (Setiabudi et al., 2025). Analisis jalur digunakan pada saat model penelitian menggunakan variabel mediasi atau moderasi, hal ini karena model regresi berganda tidak mampu menyelesaikan persoalan ini.
3.6.6 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi software SmartPLS 4.0, dengan melihat nilai P value yang terdapat pada analisis jalur antar variabel melalui metode bootstrapping dalam pengujian tingkat signifikansinya. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai P value 0,05 dan arah koefisien jalur (Duryadi, 2021).
a) Jika P Value ≤ 0,05 dan koefisien jalur berarah positif, maka hipotesis diterima;
b) Jika  P Value > 0,05 atau koefisien jalur berarah negatif, maka hipotesis ditolak.
3.6.7 Uji Mediasi
Kriteria pengujian mediasi dalam menganalisis pengaruh mediasi menurut Ghozali & Latan (2015), yaitu :
1. Mediasi Penuh (Full Mediation), yaitu ketika variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi;
2. Mediasi Sebagian (Partial Mediation), yaitu jika variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi dan ketika dimasukkan variabel mediasi juga berpengaruh signifikan;
3. Tidak Memediasi, yaitu jika variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi, yang koefisiennya sama dengan jika menggunakan variabel mediasi.
Menurut Hair et al. (2017), prosedur penentuan kriteria mediasi adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Prosedur Analisis Mediasi
Menurut Baron & Kenny (1986) terdapat tiga tahap model dalam pengujian untuk menentukan ada tidaknya pengaruh pengaruh mediasi, yaitu:
1. Model pertama, variabel independen (X) harus terbukti memengaruhi atau signifikan variabel dependen (Y), dengan p-value <0,5;
2. Model kedua, variabel independen (X) harus terbukti memengaruhi atau signifikan variabel mediasi (M), dengan p-value <0,5;
3. Model ketiga, menguji secara bersamaan pengaruh variabel independen serta variabel mediasi terhadap variabel dependen. Pada pengujian model ketiga, diharapkan variabel independen terhadap variabel dependen tidak signifikan, sedangkan variabel mediasi terhadap variabel dependen harus signifikan dengan p-value <0,5.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Objek Penelitian
Pada penelitian ini waktu yang diperlukan untuk menyebarkan kuesioner kepada responden dalam penelitian ini sekitar bulan Mei sampai November 2025.  Penyebaran kuesioner penelitian ini dilakukan secara fisik di Kota Samarinda, dengan menggunakan metode Incidental Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Berikut ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner.
Tabel 4.1 Keterangan dan Jumlah Kuesioner Penelitian yang Tersebar
	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran secara fisik
	258

	Kuesioner yang tidak kembali
	6

	Kuesioner yang tidak dapat diolah
	52 

	Kuesioner yang memenuhi persyaratan
	200


Sumber: Data Primer diolah, 2025
4.1.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden Penelitian
Berdasarkan 200 kuesioner yang telah memenuhi persyaratan, jenis kelamin responden pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden Penelitian
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Pria
	105
	52%

	Wanita
	95
	48%

	Total
	200
	100%


Sumber: Data Primer diolah, 2025
Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa jenis kelamin responden dalam penelitian yaitu pria sebanyak 105 (52%), dan wanita sebanyak 95 (48%), sehingga disimpulkan bahwa responden pria lebih banyak dari responden wanita.
4.1.2 Deskripsi Usia Responden Penelitian
Berdasarkan 200 kuesioner yang telah memenuhi persyaratan, usia responden pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Usia Responden Penelitian
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase

	21-30
	36
	18%

	31-40
	96
	48%

	41-50
	65
	32%

	˃50
	3
	2%

	Total
	200
	100%


Sumber: Data Primer diolah, 2025
Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa usia responden dalam penelitian ini yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 36 orang (18%), usia 31-40 tahun sebanyak 96 orang (48%), usia 41-50 tahun sebanyak 65 orang (32%), dan usia >50 tahun sebanyak 3 orang (2%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia 31-40 tahun adalah yang terbanyak mengisi kuesioner.
4.1.3 Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden Penelitian
Berdasarkan 200 kuesioner yang telah memenuhi persyaratan, persentase pendidikan terakhir responden penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Pendidikan Terakhir Responden Penelitian
	Jenis Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase

	Sarjana (S1)
	28
	14%

	Profesi
	97
	48%

	Magister (S2)
	74
	37%

	Doktor (S3)
	1
	1%

	Total
	200
	100%


Sumber: Data Primer diolah, 2025
	Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir Sarjana (S1) sebanyak 28 orang (14%), Profesi sebanyak 97 orang (48%), Magister (S2) sebanyak 74 orang (37%), serta Doktor (S3) hanya 1 orang (1%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir Profesi merupakan responden terbanyak mengisi kuesioner penelitian.
4.1.4 Deskripsi Jenis Pekerjaan Responden Penelitian
Berdasarkan 200 kuesioner yang telah memenuhi persyaratan, persentase jenis pekerjaan responden pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 5 Jenis Pekerjaan Responden Penelitian
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Persentase

	Dokter
	116
	58%

	Pengacara
	51
	25%

	Notaris
	21
	10%

	Arsitek
	7
	4%

	Akuntan
	4
	2%

	Konsultan
	1
	1%

	Total
	200
	100%                                                              


Sumber: Data Primer diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.5, dapat dilihat ada beberapa jenis pekerjaan responden di dalam penelitian ini. Pada penelitian ini diketahui bahwa jenis pekerjaan arsitek, penilai, dan aktuaris tidak ada yang mengisi kuesioner penelitian ini. Sedangkan, dokter sebanyak 116 orang (58%), pengacara sebanyak 51 orang (25%), notaris sebanyak 21 orang (10%), arsitek sebanyak 7 orang (1%), akuntan sebanyak 4 orang (2%), dan konsultan sebanyak 1 orang (1%). Maka disimpulkan bahwa mayoritas jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah dokter.
4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban atas pernyataan-pernyataan yang telah dibuat dalam kuesioner pada setiap indikator. Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mengolah data tanggapan dari responden berdasarkan survei yang menggunakan skala 1-5 pada tiap indikator.
4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan wajib pajak merujuk pada ketaatan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam mematuhi dan melaksanakan kewajiban pajaknya sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Variabel kepatuhan wajib pajak ini terdiri dari 5 indikator yang dituangkan dalam 5 pernyataan yang berbeda. Hasil analisis deskriptif terkait kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang memuat jawaban responden dan nilai rata-rata (mean)
Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah Jawaban Responden
	Rata-rata (Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y.1
	0
	0
	9
	95
	96
	4,43

	Y.2
	0
	2
	66
	104
	28
	4,00

	Y.3
	0
	0
	27
	118
	55
	4,14

	Y.4
	0
	0
	18
	104
	78
	4,30

	Y.5
	0
	0
	29
	115
	56
	4,13

	Rata-rata (Mean)
	4,15


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat hasil analisis statistik deskriptif dari item pernyataan pertama (Y.1) menunjukkan rata-rata (mean) adalah 4,43, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas wajib pajak tahun menghitung pajak terutang dengan benar sesuai peraturan perpajakan.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari item pernyataan kedua (Y.2) menunjukkan rata-rata (mean) adalah 4,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak telah membayar atau menyetorkan pajak tepat waktu.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari item pernyataan ketiga (Y.3) menunjukkan rata-rata (mean) adalah 4,14, sehingga dapat disimpulkan bahwa wajib pajak telah tepat waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang telah diisi.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari item pernyataan keempat (Y.4) menunjukkan rata-rata (mean) adalah 4,30, sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak wajib pajak yang tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari item pernyataan kelima (Y.5) menunjukkan rata-rata (mean) adalah 4,13, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata wajib pajak tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Moral Pajak (M)
Moral pajak mengacu pada motivasi intrinsik atau kesadaran diri wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk secara sukarela mematuhi dan melaksanakan kewajiban pajaknya. Variabel moral pajak ini memiliki 4 indikator yang kemudian dituangkan dalam 4 pernyataan yang berbeda. Hasil analisis deskriptif terkait moral pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang memuat jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Moral Pajak
	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah Jawaban Responden
	Rata-rata (Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	M.1
	1
	0
	10
	86
	104
	4,47

	M.2
	0
	0
	23
	111
	66
	4,21

	M.3
	0
	0
	35
	115
	50
	4,08

	M.4
	0
	2
	56
	102
	40
	3,90

	Rata-rata (Mean)
	4,16


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.7, item pernyataan pertama (M.1) memiliki rata-rata (mean) 4,47. Hasil ini menunjukkan bahwa banyak wajib pajak yang sadar kewajiban sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.7, item pernyataan kedua (M.2) memiliki rata-rata (mean) 4,21. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas wajib pajak telah taat pada aturan hukum perpajakan yang berlaku.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.7, item pernyataan ketiga (M.3) memiliki rata-rata (mean) 4,08. Hasil ini menunjukkan banyak wajib pajak yang merasa bahwa tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.7, item pernyataan keempat (M.4) memiliki rata-rata (mean) 3,90. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa jika tidak membayar pajak merupakan tindakan pencurian.
4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
Kepercayaan kepada pemerintah merujuk pada keyakinan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terhadap integritas dan kebijakan pemerintah dalam mengalokasikan pajak untuk kepentingan rakyat. Variabel kepercayaan kepada pemerintah ini memiliki 4 indikator yang kemudian dituangkan dalam 4 pernyataan yang berbeda. Hasil analisis deskriptif terkait kepercayaan kepada pemerintah disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang memuat jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Kepercayaan kepada Pemerintah
	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah Jawaban Responden
	Rata-rata (Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	0
	4
	43
	82
	71
	4,10

	X1.2
	0
	7
	44
	92
	57
	4,00

	X1.3
	0
	6
	45
	85
	57
	4,04

	X1.4
	0
	2
	40
	97
	61
	4,08

	Rata-rata (Mean)
	4.05


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.8, item pernyataan pertama (X1.1) memiliki rata-rata (mean) 4,10. Hasil ini menunjukkan bahwa banyak wajib pajak merasa bahwa pemerintah yang ada dapat dipercaya.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, item pernyataan kedua (X1.2) memiliki rata-rata (mean) 4,00. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa bahwa sistem hukum yang ada telah diterapkan dengan baik, benar, adil, dan bijaksana.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, item pernyataan ketiga (X1.3) memiliki rata-rata (mean) 4,04. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa bahwa pemungutan pajak sudah dialokasikan untuk kepentingan rakyat.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, item pernyataan keempat (X1.4) memiliki rata-rata (mean) 4,08. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak percaya bahwa pemungut pajak memiliki integritas dan profesionalisme.
4.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Norma Sosial (X2)
Norma sosial merupakan aturan atau pedoman perilaku yang berlaku dalam lingkungan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang berasal dari keluarga, teman, dan tetangga yang mempengaruhi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Variabel norma sosial ini memiliki 3 indikator yang kemudian dituangkan dalam 3 pernyataan yang berbeda. Hasil analisis deskriptif terkait norma sosial disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang memuat jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Norma Sosial
	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah Jawaban Responden
	Rata-rata (Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	0
	4
	38
	82
	76
	4,15

	X2.2
	0
	7
	52
	82
	59
	3,96

	X2.3
	0
	9
	38
	85
	68
	4,06

	Rata-rata (Mean)
	4,05


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.9, item pernyataan pertama (X2.1) memiliki rata-rata (mean) 4,15. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, item pernyataan kedua (X2.2) memiliki rata-rata (mean) 3,96. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak merasa malu pada lingkungan jika tidak membayar pajak.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, item pernyataan kedua (X2.3) memiliki rata-rata (mean) 4,06. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata wajib pajak membayar pajak karena pengaruh dari lingkungan yang taat membayar pajak.
4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Hasil Analisis Structual Equation Modelling (SEM)
Hasil analisis model PLS-SEM Algorthm yang ditampilkan pada gambar dibawah ini menunjukkan nilai loading factor untuk menyatakan ukuran besarnya pengaruh indikator terhadap variabel dan pengaruh antar variabel.  
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Gambar 4.1 Model Hasil Analisis SEM-PLS
4.3.2 Analisis Outer Model (Model Pengukuran)
Model pengukuran atau outer model dalam SEM mempunyai tujuan  untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan indikator. Untuk mengetahui besaran korelasi setiap indikator dapat dilihat dari nilai loading factor. Jika nilai loading factor suatu indikator rendah, maka indikator tersebut dianggap tidak berfungsi. Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), nilai loading factor yang memenuhi kriteria model pengukuran yaitu di atas 0,7. Model pengukuran ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator serta mengukur kekuatan hubungan antara variabel dan indikator, sekaligus kekuatan hubungan antar variabel itu sendiri.
4.3.2.1 Hasil Uji Convergent Validity
Ghozali & Kusumadewi (2023) menyatakan bahwa suatu indikator dapat dikatakan valid, jika nilai loading factor di atas 0,7 terhadap variabel laten yang dituju.  Dalam penelitian ini menentukan keabsahan kuesioner perlu dilakukan uji validitas, dengan mempertimbangkan convergent validity dan discriminant validity. Tahap awal pengujian validitas adalah melakukan uji convergent validity dengan melihat nilai loading factor dari setiap item instrumen penelitian.  
Tabel 4. 10 Hasil Outer Loading
	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	Kepercayaan kepada Pemerintah
	X1.1
	0,731
	Valid

	2
	
	X1.2
	0,668
	Valid

	3
	
	X1.3
	0,813
	Valid

	4
	
	X1.4
	0,650
	Valid

	5
	Norma Sosial
	X2.1
	0,823
	Valid

	6
	
	X2.2
	0,746
	Valid

	7
	
	X2.3
	0,870
	Valid

	8
	Moral Pajak
	M.1
	0,716
	Valid

	9
	
	M.2
	0,743
	Valid

	10
	
	M.3
	0,822
	Valid


Disambung ke halaman selanjutnya
Tabel 4.10 Sambungan
	11
	
	M.4
	0,780
	Valid

	12
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Y.1
	0,754
	Valid

	13
	
	Y.2
	0,800
	Valid

	14
	
	Y.3
	0,725
	Valid

	15
	
	Y.4
	0,726
	Valid

	16
	
	Y.5
	0,529
	Valid


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat semua konstruk telah memenuhi kriteria dengan loading factor ˃ 0,7, walaupun ada dua indikator yang ˂ 0,7 tetapi indikator ini tetap dipertahankan karena selain melihat nilai dari loading factor, validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE yang akan dikatakan valid jika nilai AVE ˃ 0,5 (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
Tabel 4. 11 Nilai AVE
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	0,508
	Valid

	Norma Sosial (X2)
	0,516
	Valid

	Moral Pajak (M)
	0,603
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,663
	Valid


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Tabel 4.11 menunjukkan hasil nilai Avarage Variance Extraced (AVE) yang >0,5, sehingga indikator dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat.
4.3.2.2 Hasil Uji Discriminant Validity
Setelah dilakukan tahap awal yaitu uji convergent validity, tahap selanjutnya adalah uji discriminant validity. Uji ini menjadi prasyarat yang secara umum diterima untuk menganalisis hubungan antara variabel laten. Pengujian ini melihat dari nilai cross loading dan fornell-larcker criterion pada variabel yang diteliti serta korelasi antar variabel. Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023) menyatakan bahwa nilai diskriminan yang efektif adalah nilai dasar AVE harus lebih besar (disarankan diatas 0,5) melebihi nilai korelasi antara variabel laten.

Tabel 4.12 Cross Loading
	 
	X1
	X2
	M
	Y

	X1.1
	0,731
	-0,004
	0,087
	0,187

	X1.2
	0,668
	-0,039
	0,105
	0,047

	X1.3
	0,813
	0,042
	0,270
	0,144

	X1.4
	0,650
	0,042
	0,162
	0,126

	X2.1
	0,027
	0,823
	0,431
	0,392

	X2.2
	0,045
	0,746
	0,366
	0,266

	X2.3
	0,001
	0,870
	0,452
	0,311

	M1
	0,161
	0,387
	0,761
	0,338

	M2
	0,244
	0,350
	0,743
	0,327

	M3
	0,151
	0,455
	0,822
	0,423

	M4
	0,207
	0,397
	0,780
	0,366

	Y1
	0,071
	0,301
	0,320
	0,754

	Y2
	0,180
	0,358
	0,383
	0,800

	Y3
	0,173
	0,291
	0,365
	0,725

	Y4
	0,107
	0,287
	0,296
	0,726

	Y5
	0,113
	0,162
	0,303
	0,529


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai cross loading adalah >0,5 yang menunjukkan nilai korelasi konstruk yang diukur lebih besar dari pada konstruk lainnya. Hal ini mencerminkan bahwa semua variabel laten telah memiliki dicriminant validity yang baik.
4.3.2.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pengujian reliabilitas mempunyai tujuan untuk memastikan alat ukur dalam penelitian ini yaitu indikator telah memberikan hasil pengukuran data yang konsisten. Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability harus memiliki nilai masing-masing diatas 0,7, sehingga indikator dapat dikatakan reliabel. Berikut ini tabel hasil pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability:
Tabel 4.13 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability
	Keterangan

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	0,752
	0,770
	Reliabel

	Norma Sosial (X2)
	0,704
	0,743
	Reliabel

	Moral Pajak (M)
	0,781
	0,786
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,746
	0,758
	Reliabel


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-masing memiliki nilai diatas 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item indikator dinyatakan reliabel dan konsisten sebagai alat ukur dalam penelitian ini.
4.3.3 Analisis Inner Model (Model Struktural)
Setelah memenuhi syarat pengujian model pengukuran dalam penelitian ini telah terpenuhi, selanjutnya adalah melakukan pengujian model struktural yaitu dilakukan dengan menguji R-Square (koefisien determinsi) dan F-Square.
4.3.3.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Uji R-square atau uji koefisien determinasi merupakan cara yang digunakan untuk menilai variabel dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh vaiabel independen (X), yang nilainya diharapkan antara 0-1. Nilai R-square sebesar 0,65 merupakan nilai koefisien determinasi yang kuat, jika nilai sebesar 0,33 maka menunjukkan koefisien determinasi moderat, dan nilai sebesar 0,19 maka menunjukkan koefisien determinasi yang lemah.
Hasil uji koefisien determinasi penelitian ini yaitu, nilai R-Square pada variabel moral pajak (M) adalah 0,321, sehingga dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 31% dan 69% dijelaskan oleh variabel independen yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan, nilai R-Square pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y) adalah 0,266, sehingga bahwa variabel dependen kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 26% dan 74% dijelaskan oleh variabel independen yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
4.3.3.2 Hasil Uji F-Square
Setelah pengujian koefisien determinasi, tahap berikutnya adalah mengestimasi model struktural menggunakan SmartPLS 4.0. Untuk mengukur tingkat pengaruh antar variabel dapat dilakukan dengan melihat nilai F-Square. Berikut ini tabel yang menunjukkan hasil dari uji F-Square:
Tabel 4.14 Nilai F-Square
	
	F-Square

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1) –> Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,012

	Norma Sosial (X2) –> Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,052

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1) –>  Moral Pajak (M)
	0,076

	Norma Sosial (X2) –> Moral Pajak (M)
	0,376

	Moral Pajak (M) –> Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,101


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Berdasarkan pada tabel nilai F-Square diatas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel adalah:
1. Kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai F-Square sebesar 0,012 (lemah);
2. Norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai F-Square sebesar 0,052 (lemah);
3. Kepercayaan kepada pemerintah terhadap moral pajak memiliki nilai F-Square sebesar 0,076 (lemah);
4. Norma sosial terhadap moral pajak memiliki nilai F-Square sebesar 0,376 (kuat);
5. Moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai F-Square sebesar 0,101 (lemah).
4.3.3.3 Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)
Hasil analisis jalur digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai estimasi koefisien jalur harus signifikansi, untuk mendapat nilai signifikansi perlu melalui prosedur bootstrapping. Model analisis jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 2 Model Analisis Jalur

4.3.3.4 Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.15 Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
	
	
	P-Values
	Original Sampel
(O)
	Keterangan

	H1
	Kepercayaan kepada Pemerintah –> Kepatuhan Wajib Pajak
	0,176
	0,099
	Ditolak

	H2
	Norma Sosial –> Kepatuhan Wajib Pajak
	0,004
	0,229
	Diterima

	H3
	Kepercayaan kepada Pemerintah –> Moral Pajak
	0,001
	0,229
	Diterima

	H4
	Norma Sosial –> Moral Pajak
	0,000
	0,507
	Diterima

	H5
	Moral Pajak –> Kepatuhan Wajib Pajak
	0,000
	0,329
	Diterima

	H6
	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1) –> Moral Pajak (M) –> Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,020
	0,075
	Diterima

	H7
	Norma Sosial (X2) –> Moral Pajak (M) –> Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,000
	0,167
	Diterima


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2025
Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan Structural Equation Modelling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Untuk mengetahui nilai signifikansi hubungan pengaruh antar variabel pada path coefficient dilakukan dengan metode bootstrapping. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai P value 0,05. Berdasarkan pada tabel 4.15 hasil uji pengaruh langsung diatas, maka dinyatakan bahwa:
1. Hipotesis pertama memiliki nilai p-value pada H1 sebesar 0,176 diatas taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,099 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), sehingga H1 ditolak;
2. Hipotesis kedua memiliki nilai p-value sebesar 0,004 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,229 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa norma sosial (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), sehingga H2 diterima;
3. Hipotesis ketiga memiliki nilai p-value sebesar 0,001 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,229 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak (M) sehingga H3 diterima;
4. Hipotesis keempat memiliki nilai p-value sebesar 0,000 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,507 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa norma sosial (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak (M) sehingga H4 diterima;
5. Hipotesis kelima memiliki nilai p-value sebesar 0,000 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,329 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa moral pajak (M) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga H5 diterima.
Berdasarkan pada tabel 4.15 hasil uji pengaruh tidak langsung diatas, maka dinyatakan bahwa:
1. Hipotesis keenam memiliki nilai p-value sebesar 0,020 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,075 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa moral pajak (M) dapat memediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung kepercayaan kepada pemerintah (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga H6 diterima (full mediation);
2. Terakhir hipotesis ketujuh memiliki nilai p-value sebesar 0,000 dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,167 yang berarah positif, maka disimpulkan bahwa moral pajak (M) dapat memediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung norma sosial (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga H7 diterima (partial mediation).
4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pada hasil uji hipotesis pertama, ditemukan bahwa nilai p-value sebesar 0,176 (>0,05) menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Berdasarkan data analisis deskriptif yang tersaji pada tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata (mean) jawaban responden penelitian adalah sebesar 4,05, namun hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel kepatuhan wajib pajak kemungkinan dipengaruhi oleh faktor selain kepercayaan kepada pemerintah yang ditunjukkan pada sisa nilai r-square yaitu sebesar 74%.
Berdasarkan pada teori atribusi, kepercayaan kepada pemerintah merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan jika wajib pajak percaya bahwa pajak yang dibayarkan akan dialokasikan untuk kepentingan umum yang bermanfaat bagi masyarakat, tentu saja akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah bukanlah faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak pekerja bebas dalam penelitian ini mayoritas memiliki latar pendidikan terakhir adalah Profesi (97 orang) dan S2 (74 orang) yang cenderung lebih paham dan taat pada hukum termasuk hukum perpajakan. 
Jadi, ada atau tidaknya kepercayaan kepada pemerintah tidak akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Selain itu, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizalti & Iskandar (2025), Theodore & Jonnardi (2024) dan Purnamasari et al (2017) yang menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.4.2 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa norma sosial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai p-values sebesar 0,004 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,229 yang mengarah positif, sehingga dinyatakan bahwa norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Berdasarkan data analisis deskriptif yang tersaji pada tabel 4.9 menunjukkan nilai rata-rata (mean) tertinggi ada pada pernyataan pertama (X2.1) yaitu sebesar 4,15. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak orang pribadi pekerja bebas membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan. 
Pada kerangka teori atribusi, norma sosial merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Norma sosial berasal dari lingkungan sosial wajib pajak seperti keluarga, teman, pasangan, masyarakat dan teman sejawat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang berada dalam lingkungan sosial yang mayoritas selalu patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya akan membentuk suatu norma yang akan berlaku secara umum di lingkungan wajib pajak (Silaen & Helmy, 2024). Norma yang berlaku akan membuat wajib pajak mau tidak mau harus patuh dan membayar pajak dikarenakan adanya tekanan yang berasal dari lingkungan sosialnya, hal tersebut karena wajib pajak takut dianggap menyimpang dari norma yang berlaku. Namun sebaliknya, jika wajib pajak berada di lingkungan sosial yang cenderung banyak yang melakukan penghindaran pajak maka wajib pajak akan cenderung ikut tidak patuh sehingga berdampak negatif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa semakin tinggi norma patuh terhadap kewajiban pajak dalam lingkungan sosial maka akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaen & Helmy (2024), Putri (2021) dan Jimenez & Iyer (2016) yang menyatakan bahwa norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
4.4.3 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah Terhadap Moral Pajak
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan terhadap moral pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai p-values sebesar 0,001 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,229 yang mengarah positif, maka dinyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak pada orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Berdasarkan data analisis deskriptif yang tersaji pada tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata (mean) tertinggi ada pada pernyataan pertama yaitu sebesar 4,10, hasil tersebut menunjukkan bahwa banyak wajib pajak setuju bahwa pemerintah yang ada dapat dipercaya. 
Pada kerangka konsep teori atribusi, kepercayaan kepada pemerintah merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. Kepercayaan kepada pemerintah dalam penelitian ini diukur dengan beberapa indikator yaitu percaya pada pemerintah, percaya pada sistem hukum, percaya pada pengalokasian pajak untuk kepentingan rakyat, dan percaya pada petugas pajak. Di dalam penelitian ini, moral pajak dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh kepercayaan kepada pemerintah. Tingkat kepercayaan wajib pajak yang tinggi terhadap kinerja pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya akan memberikan efek yang mendorong wajib pajak untuk secara sukarela melakukan kewajiban perpajakannya karena wajib pajak sadar terhadap tanggung jawabnya untuk membayar dan melaporkan pajak. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi kepada pemerintah akan meningkatkan moral wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati et al (2024), Sari & Mashuri (2022), serta Suramaha et al (2020) yang menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak.
4.4.4 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Moral Pajak
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa norma sosial berpengaruh signifikan terhadap moral pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai p-values sebesar 0,000 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,507 yang mengarah positif, maka dinyatakan bahwa norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak pada orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Berdasarkan teori atribusi, norma sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. Norma sosial adalah aturan atau kebiasaan umum yang mempengaruhi perilaku wajib pajak, biasanya tidak tertulis dan berlaku dalam suatu lingkungan sosial (Cialdini & Trost, 1998). Pada tabel 4.14 diketahui nilai F-Square norma sosial terhadap moral pajak yaitu sebesar 0,376, nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh atau dampak yang kuat dari variabel norma sosial terhadap moral pajak. 
D i dalam suatu lingkungan sosial yang taat terhadap peraturan perpajakan dan selalu memenuhi kewajiban perpajakannya, akan cenderung memiliki kepatuhan pajak yang tinggi (Gunawan & Mispa, 2022). Hal tersebut karena norma sosial yang berlaku di lingkungan memunculkan kesadaran wajib pajak untuk taat pada kewajiban perpajakannya yang kemudian diterima oleh wajib pajak sebagai dorongan yang memberikan motivasi berupa keyakinan bagi wajib pajak bahwa membayar pajak merupakan kewajiban dan tanggung jawab yang benar dilakukan untuk berkontribusi pada negara demi kesejahretaan bersama. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa semakin tinggi norma patuh terhadap kewajiban pajak dalam lingkungan sosial maka akan semakin tinggi juga moral wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Roseptia & Fitriandi (2023) dan Sari & Mashuri (2022) yang menyatakan bahwa norma sosial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap moral pajak.
4.4.5 Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai p-values sebesar 0,000 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,329 yang mengarah positif, maka dinyatakan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
Pada tabel 4.7 menunjukkan analisis statistik deskriptif untuk item pernyataan pertama (M.1) memiliki rata-rata (mean) 4,47, hasil ini menunjukkan bahwa banyak wajib pajak sadar akan  kewajiban sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak. Apalagi dengan latar belakang pendidikan wajib pajak pekerja bebas dalam penelitian ini mayoritas Profesi dan Magister (S2) yang cenderung lebih paham dan taat pada hukum termasuk hukum perpajakan.
Berdasarkan pada kerangka teori atribusi, moral pajak merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Moral pajak sebagai motivasi intrinsik atau dorongan yang muncul dari dalam diri wajib pajak orang pribadi pekerja bebas (Horodnic, 2018). Hal tersebut membuat wajib pajak memiliki kesadaran dan bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Jika wajib pajak memiliki moral pajak yang tinggi, maka wajib pajak akan memenuhi kewajiban pajaknya karena sadar bahwa itulah kewajiban sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak. Moral pajak yang tinggi akan menciptakan dorongan dalam diri wajib pajak yang membentuk keyakinan dan nilai-nilai moral wajib pajak terkait kewajiban perpajakan sehingga membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas berperilaku patuh terhadap pajak. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa semakin tinggi moral wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk sadar dan secara sukarela melakukan kewajiban pajaknya maka akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al (2023), Suramaha et al (2020), Asih & Adi (2020), dan  Sari & Hermanto (2020) yang menyatakan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.4.6 Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Moral Pajak
Uji hipotesis keenam atau uji mediasi menunjukkan nilai p-value 0,020 (<0.05) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,075 yang berarah positif, sehingga disimpulkan bahwa moral pajak mampu memediasi penuh secara pengaruh signifikan dan positif hubungan pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, namun ketika moral pajak dimasukan maka ada pengaruh tidak langsung kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi oleh moral pajak secara signifikan dan positif maka dapat disimpulkan bahwa moral pajak memediasi secara penuh (full mediation).
Pada tabel 4.8 yaitu data analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) variabel kepercayaan kepada pemerintah adalah 4,05 yang menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas percaya pada pemerintah yang ada, sistem hukum telah diterapkan dengan baik, pemungutan pajak telah dialokasikan untuk kepentingan rakyat, dan percaya pemungut pajak.  Nilai rata-rata (mean) tertinggi jawaban responden pria ada pada pernyataan X1.1 sebesar 4,11, sedangkan nilai rata-rata (mean) tertinggi jawaban responden wanita ada pada pernyataan X1.4 sebesar 4,15. Nilai rata-rata (mean) tersebut menunjukkan responden pria memiliki kecenderungan lebih setuju bahwa pemerintah yang ada dapat dipercaya, sedangkan responden wanita kecenderungan lebih setuju bahwa petugas pajak memiliki integritas dan profesionalisme. Selain itu, pada tabel 4.7 menunjukkan analisis statistik deskriptif untuk item pernyataan pertama (M.1) memiliki rata-rata (mean) 4,47, hasil ini menunjukkan bahwa banyak wajib pajak setuju bahwa  kewajiban sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak.
Berdasarkan kerangka teori atribusi, kepercayaan kepada pemerintah dan moral pajak merupakan faktor internal yang mempengaruhi perilaku seseorang untuk patuh terhadap kewajiban pajaknya. Kepercayaan wajib pajak terhadap  pemerintah yang ada akan berdampak positif terhadap moral pajak yang memunculkan kesadaran dan memberi dorongan bagi wajib pajak untuk membayar pajak karena wajib pajak percaya bahwa pemerintah yang ada terutama pada integritas dan profesionalisme para pemungut pajak dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Moral pajak yang tinggi ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak  dalam memenuhi kewajibannya, karena wajib pajak sadar terhadap kewajibannya sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak.
Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa moral pajak mampu memediasi penuh secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung antara kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut menjelaskan bahwa ada atau tidaknya kepercayaan kepada pemerintah dengan adanya moral pajak yang memberi kesadaran sebagai wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, maka wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir akan mematuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang telah berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati et al (2024) yang menyatakan bahwa moral pajak mampu memediasi secara signifikan dan positif pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.4.7 Pengaruh Norma Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Moral Pajak
Uji hipotesis ketujuh atau uji mediasi menunjukkan nilai p-value 0,000 (<0.05) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,167 yang berarah positif, sehingga disimpulkan bahwa moral pajak mampu memediasi penuh secara pengaruh signifikan dan positif hubungan pengaruh norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, namun ketika moral pajak disisipkan maka tetap ada pengaruh tidak langsung norma sosial terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi oleh moral pajak secara signifikan dan positif maka dapat disimpulkan bahwa moral pajak memediasi secara sebagian (partial mediation). Pada tabel 4.9 yaitu data analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) tertinggi ada pada pernyataan pertama (X2.1) sebesar 4,15 yang diinterpretasikan wajib pajak pekerja bebas membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan. 
Pada konsep kerangka teori atribusi, norma sosial merupakan faktor eksternal dan moral pajak adalah faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Norma sosial sebagai aturan yang biasanya tidak tertulis yang berlaku dalam lingkungan sosial yang menjadi pedoman perilaku yang diikuti oleh masyarakat (Rahman et al, 2015). Sedangkan, moral pajak sebagai dorongan dari dalam diri wajib pajak yang mencerminkan kesadaran dan rasa tanggung jawab bahwa penerimaan pajak dikontribusikan untuk kepentingan publik (Cummings et al., 2006). 
Moral pajak yang berasal dari dalam diri wajib pajak dapat memperkuat pengaruh norma sosial, karena moral membentuk motivasi yang mendorong wajib pajak untuk memiliki kesadaran akan kewajibannya dalam membayar dan melaporkan pajak (Gunawan & Mispa, 2022), sehingga bukan hanya karena adanya norma sosial yang memberikan tekanan eksternal untuk patuh terhadap pajak tapi juga karena ada nilai internal berupa moral pajak. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas perlu adanya pembentukan norma sosial yang positif dalam lingkungan wajib pajak serta adanya dorongan moral pajak yang memunculkan tindakan nyata dari wajib pajak pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir;
2. Norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir;
3. Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir;
4. Norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap moral pajak wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir;
5. Moral pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir;
6. Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir melalui moral pajak sebagai variabel mediasi secara penuh (full mediation);
7. Norma sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir melalui moral pajak sebagai variabel mediasi secara sebagian (partial mediation).
5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang disampaikan terkait penelitian ini yaitu:
1. Bagi KPP Pratama Samarinda Ilir
Diharapkan dari hasil penelitian ini, berdasarkan beberapa masukan dari responden saat penyebaran kuesioner yang mengharapkan KPP Pratama Samarinda Ilir lebih memperhatikan lagi terkait dengan pelayanan maupun edukasi kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam hal kemudahan menghitung pajak terutang, penyetorkan pajak, dan pelaporan SPT Tahunan. Selain itu, perlu adanya transparansi pengalokasian dana pajak yang digunakan untuk kepentingan umum agar dapat meningkatkan kepercayaan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas kepada pemerintah.
2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Diharapkan dari hasil penelitian ini, wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khususnya yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir agar memiliki kesadaran dan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakan, seperti dalam hal pembayaran pajak dan pelaporan SPT Tahunan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dari hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik permasalahan yang sama dapat lebih memperluas atau mengembangkan penelitian dengan menambahkan faktor lain atau variabel-variabel lain diluar penelitian ini yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dikarenakan dalam penelitian ini masih terbatas. Hal ini dapat dilihat dari hasil R-Square menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak wajib pajak orang pribadi pekerja bebas hanya 26% yang mampu dijelaskan variabel independen dalam penelitian ini, sehingga masih ada 74% variabel independen diluar penelitian ini yang mampu menjelaskan kepatuhan wajib pajak wajib pajak orang pribadi pekerja bebas.
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Lampiran 1 Kuesioner
Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden

Perkenalkan, saya Rahel mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman jurusan Akuntansi angkatan 2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah dan Norma Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Moral Pajak Sebagai Variabel Intervening”.
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i kiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pertanyaan yang tertera. Data yang Bapak/Ibu/ Saudara/i berikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaanya, saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya
Peneliti

Rahel
2201036143

IDENTITAS RESPONDEN
Nama			 : 	                (boleh dikosongkan)
Jenis Kelamin	:  
· Pria	
· Wanita

Usia	: 
· 21-30 Tahun
· 31-40 Tahun	
[image: ] 41-50 Tahun
[image: ] >50 Tahun
Pendidikan Terakhir	: 
· Sarjana (S1)
[image: ] Magister (S2)	
· Doktor (S3)
· Profesi
Memiliki NPWP	: 
	[image: ] Ya	[image: ] Tidak
Kantor Pelayanan Pajak Pratama	: 
	[image: ] Samarinda Ilir	[image: ] Samarinda Ulu
[image: ] Lainnya
Jenis Pekerjaan	: 
[image: ] Penilai	
[image: ] Pengacara	
[image: ] Notaris	
[image: ] Akuntan	
[image: ] Arsitek
[image: ] Aktuaris
	[image: ] Dokter  
	[image: ] Konsultan
LEMBAR KUESIONER 
Petunjuk Pengisian:
1. Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda centang ( ✓ ) pada pilihan jawaban sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara/i.
2. Mohon untuk mengisi pernyataan dibawah ini dengan sebenar-benarnya.

Keterangan:
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju
· Angka 2 = Tidak Setuju
· Angka 3 = Netral
· Angka 4 = Setuju
· Angka 5 = Sangat Setuju


A. Kepatuhan Wajib Pajak
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Menghitung pajak terutang dengan benar sesuai peraturan perpajakan.
	
	
	
	
	

	2
	Membayar atau menyetor pajak tepat waktu.
	
	
	
	
	

	3
	Tepat waktu melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang telah diisi.
	
	
	
	
	

	4
	Tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
	
	
	
	
	


 

B. Kepercayaan kepada Pemerintah
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pemerintah yang ada dapat dipercaya.
	
	
	
	
	

	2
	Sistem hukum yang ada telah diterapkan dengan baik, benar, adil, dan bijaksana.
	
	
	
	
	

	3
	Pemungutan pajak yang dialokasikan untuk kepentingan rakyat.
	
	
	
	
	

	4
	Pemungut pajak memiliki integritas dan profesionalisme.
	
	
	
	
	



C. Norma Sosial
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Membayar pajak karena ingin menjadi contoh bagi lingkungan.
	
	
	
	
	

	2
	Malu pada lingkungan jika tidak membayar pajak.
	
	
	
	
	

	3
	Membayar pajak karena pengaruh dari lingkungan yang taat membayar pajak.
	
	
	
	
	



D. Moral Pajak
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kewajiban sebagai warga negara untuk membayar dan melaporkan pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Taat pada aturan hukum perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	3
	Tidak membayar pajak merupakan tindakan tercela.
	
	
	
	
	

	4
	Tidak membayar pajak merupakan tindakan pencurian.
	
	
	
	
	





Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner Diolah
	No.
	X1_1
	X1_2
	X1_3
	X1_4
	TOTAL
	X2_1
	X2_2
	X2_3
	TOTAL
	M1
	M2
	M3
	M4
	TOTAL
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	TOTAL

	1
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	2
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	3
	3
	3
	3
	12
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	4
	4
	3
	3
	4
	14
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	5
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	6
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	7
	5
	4
	5
	4
	18
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	8
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	9
	3
	2
	2
	5
	12
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	10
	4
	4
	3
	5
	16
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	11
	4
	5
	5
	3
	17
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	12
	4
	5
	3
	4
	16
	3
	5
	4
	12
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	13
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	3
	4
	11
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	14
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	4
	5
	18
	3
	3
	3
	3
	5
	17

	15
	3
	3
	3
	4
	13
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	16
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	5
	4
	3
	5
	17
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	19
	5
	5
	4
	4
	18
	3
	3
	2
	8
	4
	5
	3
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	20
	2
	2
	2
	2
	8
	3
	3
	3
	9
	5
	3
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	21
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	22
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	23
	5
	5
	3
	3
	16
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	24
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	5
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	25
	5
	4
	3
	5
	17
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	26
	3
	5
	4
	5
	17
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	27
	5
	3
	5
	5
	18
	5
	5
	4
	14
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	28
	5
	4
	4
	3
	16
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	29
	4
	3
	3
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	30
	4
	4
	4
	3
	15
	3
	2
	2
	7
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	31
	3
	4
	4
	5
	16
	3
	4
	5
	12
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	32
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	3
	3
	10
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	33
	3
	3
	3
	2
	11
	4
	3
	3
	10
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	34
	5
	5
	3
	5
	18
	3
	2
	2
	7
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	35
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	36
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	3
	4
	12
	4
	5
	4
	3
	16
	4
	3
	5
	5
	4
	21

	37
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	38
	4
	5
	4
	3
	16
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	39
	3
	3
	2
	4
	12
	4
	3
	5
	12
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	40
	3
	5
	5
	5
	18
	2
	3
	2
	7
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	41
	2
	2
	2
	4
	10
	4
	3
	4
	11
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	42
	5
	5
	4
	3
	17
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	43
	4
	4
	5
	4
	17
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	44
	5
	4
	3
	4
	16
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	45
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	9
	5
	4
	3
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	46
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	47
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	48
	5
	5
	3
	4
	17
	3
	3
	3
	9
	3
	4
	3
	3
	13
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	49
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	5
	3
	12
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	3
	5
	4
	19

	50
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	51
	4
	2
	4
	3
	13
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	4
	5
	4
	4
	17
	3
	3
	3
	9
	4
	3
	3
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	53
	5
	5
	4
	3
	17
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	54
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	55
	4
	5
	4
	4
	17
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	56
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	57
	5
	4
	5
	4
	18
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	58
	4
	3
	3
	4
	14
	5
	5
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	59
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	60
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	3
	4
	3
	3
	18

	61
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	62
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	63
	5
	5
	4
	3
	17
	5
	3
	5
	13
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	64
	5
	4
	3
	5
	17
	5
	4
	4
	13
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	65
	3
	3
	4
	4
	14
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	3
	3
	15
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	66
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	13
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	67
	4
	5
	4
	5
	18
	3
	5
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	68
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	69
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	70
	3
	5
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	71
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	2
	4
	10
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	72
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	73
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	11
	3
	3
	3
	2
	11
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	74
	4
	4
	5
	3
	16
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	75
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	76
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	77
	4
	4
	3
	4
	15
	5
	4
	4
	13
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	78
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	3
	3
	14
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	79
	4
	5
	5
	3
	17
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	80
	2
	3
	3
	3
	11
	4
	3
	3
	10
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	81
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	82
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	83
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	84
	4
	5
	4
	5
	18
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	3
	4
	4
	4
	20

	85
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	3
	4
	15
	5
	3
	4
	4
	4
	20

	86
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	87
	3
	3
	2
	4
	12
	4
	4
	3
	11
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	88
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	4
	3
	16
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	89
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	4
	3
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	90
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	3
	3
	13
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	91
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	92
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	93
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	3
	3
	10
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	94
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	3
	5
	13
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	95
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	3
	4
	12
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	96
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	97
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	3
	3
	3
	4
	5
	18

	98
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	99
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	100
	5
	4
	5
	4
	18
	3
	3
	2
	8
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	101
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	102
	4
	4
	4
	3
	15
	2
	2
	2
	6
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	5
	17

	103
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	104
	5
	5
	3
	4
	17
	5
	3
	3
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	105
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	5
	4
	13
	5
	3
	3
	4
	15
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	106
	5
	4
	4
	5
	18
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	107
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	3
	11
	5
	4
	4
	3
	16
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	108
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	5
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	109
	4
	4
	3
	4
	15
	3
	3
	2
	8
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	110
	4
	5
	4
	5
	18
	3
	5
	5
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	5
	3
	4
	20

	111
	3
	4
	3
	3
	13
	5
	5
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	112
	3
	4
	4
	4
	15
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	113
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	114
	4
	3
	5
	4
	16
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	115
	3
	3
	5
	5
	16
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	116
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	117
	3
	4
	4
	4
	15
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	118
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	3
	5
	4
	21

	119
	2
	2
	4
	3
	11
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	120
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	121
	3
	3
	5
	4
	15
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	122
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	123
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	124
	3
	4
	4
	4
	15
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	125
	4
	4
	5
	5
	18
	3
	2
	2
	7
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	126
	4
	3
	3
	3
	13
	3
	5
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	127
	3
	3
	4
	5
	15
	3
	3
	3
	9
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	128
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	129
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	130
	4
	4
	3
	3
	14
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	131
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	132
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	133
	3
	4
	4
	4
	15
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	134
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	135
	5
	3
	4
	5
	17
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	136
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	137
	4
	4
	4
	3
	15
	2
	2
	2
	6
	4
	3
	3
	3
	13
	3
	2
	3
	3
	3
	14

	138
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	3
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	139
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	140
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	141
	3
	3
	3
	4
	13
	5
	3
	4
	12
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	3
	3
	3
	3
	17

	142
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	143
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	11
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	144
	5
	4
	5
	5
	19
	2
	3
	3
	8
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	145
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	146
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	147
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	148
	4
	4
	3
	3
	14
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	149
	5
	5
	3
	4
	17
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	150
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	151
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	152
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	153
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	154
	4
	4
	3
	4
	15
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	3
	5
	4
	5
	21

	155
	4
	5
	4
	5
	18
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	156
	3
	4
	3
	3
	13
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	5
	4
	3
	19

	157
	3
	4
	4
	4
	15
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	158
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	3
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	159
	4
	3
	5
	4
	16
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	160
	3
	2
	3
	3
	11
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	3
	16
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	161
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	162
	3
	4
	4
	5
	16
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	5
	3
	18

	163
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	164
	5
	5
	4
	5
	19
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	165
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	5
	5
	13
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	3
	4
	3
	3
	18

	166
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	167
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	168
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	169
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	2
	3
	8
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	170
	3
	2
	3
	3
	11
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	171
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	3
	12
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	172
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	173
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	174
	3
	3
	2
	3
	11
	5
	4
	4
	13
	3
	3
	3
	2
	11
	3
	2
	3
	3
	3
	14

	175
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	3
	11
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	176
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	177
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	3
	4
	11
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	3
	4
	4
	5
	20

	178
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	179
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	180
	5
	3
	4
	5
	17
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	5
	4
	3
	19

	181
	5
	5
	5
	4
	19
	3
	4
	4
	11
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	182
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	3
	13
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	183
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	3
	4
	12
	5
	3
	4
	5
	17
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	184
	5
	4
	5
	3
	17
	4
	5
	4
	13
	4
	5
	4
	4
	17
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	185
	3
	3
	4
	5
	15
	5
	3
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	3
	5
	4
	4
	20

	186
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	3
	5
	12
	4
	3
	5
	5
	17
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	187
	4
	3
	3
	4
	14
	4
	5
	5
	14
	5
	3
	5
	4
	17
	4
	5
	4
	3
	4
	20

	188
	5
	3
	3
	4
	15
	4
	5
	4
	13
	3
	5
	5
	4
	17
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	189
	3
	3
	4
	5
	15
	4
	3
	5
	12
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	190
	4
	3
	5
	4
	16
	5
	3
	4
	12
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	191
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	5
	14
	5
	3
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	192
	3
	3
	5
	3
	14
	4
	5
	4
	13
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	193
	5
	3
	4
	5
	17
	5
	4
	4
	13
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	194
	4
	3
	5
	4
	16
	5
	3
	4
	12
	5
	3
	5
	4
	17
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	195
	3
	3
	5
	3
	14
	5
	3
	4
	12
	5
	5
	3
	4
	17
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	196
	3
	4
	3
	3
	13
	5
	4
	5
	14
	5
	3
	4
	5
	17
	3
	4
	5
	4
	4
	20

	197
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	3
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	198
	5
	3
	4
	5
	17
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	199
	5
	4
	3
	4
	16
	5
	4
	4
	13
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	200
	3
	3
	3
	3
	12
	5
	4
	5
	14
	3
	4
	5
	4
	16
	4
	5
	4
	5
	4
	22




Lampiran 3 Hasil Olah Data SmartPLS 4.0
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Path Coefficient
Pengaruh Langsung
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Pengaruh Tidak Langsung
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Lampiran 4 Tabulasi Kuesioner Pilot Test
	No.
	Kepercayaan kepada Pemerintah
	Total
	Norma Sosial
	Total
	No.
	Moral Pajak
	Total
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3)
	
	
	M.1
	M.2
	M.3
	M.4
	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	

	1
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	12
	1
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	2
	3
	3
	2
	3
	11
	2
	4
	4
	10
	2
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	2
	2
	2
	2
	8
	4
	4
	4
	12
	3
	5
	5
	4
	1
	15
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	4
	2
	2
	2
	2
	8
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	3
	1
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	2
	1
	2
	2
	7
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	4
	3
	2
	3
	12
	4
	5
	5
	14
	6
	3
	4
	5
	3
	15
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	7
	2
	2
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	12
	7
	5
	4
	4
	2
	15
	3
	4
	4
	4
	5
	20

	8
	3
	2
	3
	3
	11
	2
	2
	3
	7
	8
	3
	3
	3
	2
	11
	3
	3
	3
	4
	5
	18

	9
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15
	9
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	10
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	3
	4
	11
	10
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	11
	4
	3
	5
	4
	16
	3
	1
	3
	7
	11
	5
	4
	3
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	12
	4
	2
	2
	1
	9
	4
	4
	3
	11
	12
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	13
	1
	2
	2
	2
	7
	4
	3
	4
	11
	13
	4
	4
	3
	2
	13
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	14
	2
	2
	2
	3
	9
	4
	2
	4
	10
	14
	4
	3
	3
	2
	12
	4
	3
	3
	2
	4
	16

	15
	4
	4
	5
	3
	16
	3
	4
	5
	12
	15
	4
	4
	5
	2
	15
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	16
	3
	3
	3
	3
	12
	2
	3
	4
	9
	16
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	4
	2
	2
	2
	10
	5
	5
	5
	15
	17
	5
	5
	5
	2
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	3
	2
	4
	4
	13
	2
	2
	2
	6
	18
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	3
	4
	2
	2
	11
	4
	4
	4
	12
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	20
	2
	1
	2
	2
	7
	3
	3
	3
	9
	20
	4
	4
	3
	2
	13
	4
	3
	3
	5
	5
	20

	21
	2
	3
	4
	3
	12
	4
	5
	5
	14
	21
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	22
	1
	1
	2
	1
	5
	3
	3
	3
	9
	22
	5
	3
	3
	2
	13
	3
	3
	4
	4
	5
	19

	23
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	2
	3
	8
	23
	3
	4
	2
	2
	11
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	24
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	4
	4
	12
	24
	5
	4
	5
	3
	17
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	25
	2
	1
	2
	3
	8
	3
	4
	4
	11
	25
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	5
	20

	26
	3
	3
	2
	3
	11
	2
	3
	3
	8
	26
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	1
	16

	27
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	9
	27
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	2
	2
	3
	2
	9
	4
	4
	4
	12
	28
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	29
	1
	1
	3
	3
	8
	3
	2
	3
	8
	29
	3
	4
	2
	1
	10
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	30
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	3
	11
	30
	5
	5
	3
	3
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	31
	3
	3
	3
	3
	12
	5
	5
	5
	15
	31
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	32
	2
	3
	3
	2
	10
	4
	4
	4
	12
	32
	5
	4
	4
	3
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	33
	3
	2
	2
	3
	10
	4
	3
	4
	11
	33
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	14
	34
	4
	3
	3
	3
	13
	3
	3
	3
	3
	2
	14

	35
	2
	2
	1
	3
	8
	4
	5
	4
	13
	35
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	36
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	2
	3
	8
	36
	4
	5
	3
	3
	15
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	37
	4
	2
	3
	3
	12
	2
	2
	4
	8
	37
	3
	3
	4
	2
	12
	3
	3
	3
	2
	3
	14

	38
	2
	1
	2
	1
	6
	3
	3
	1
	7
	38
	4
	3
	2
	1
	10
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	39
	1
	2
	2
	3
	8
	4
	5
	4
	13
	39
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	40
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	12
	40
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	5
	22









Lampiran 5 Hasil Pilot Test (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) SmartPLS 4.0
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	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,880
	0,894
	0,914
	0,682

	Kepercayaan kepada Pemerintah (X1)
	0,836
	0,739
	0,859
	0,610

	Moral Pajak (M)
	0,782
	0,804
	0,860
	0,607

	Norma Sosial (X2)
	0,842
	0,890
	0,903
	0,758
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